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BAB V 
PENUTUP 
5.1  Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pengaruh kinerja 
lingkungan dan pengungkapan lingkungan terhadap kinerja ekonomi. Penelitian ini 
dilakukan terhadap perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. Kesimpulan yang 
bisa diambil dari hasil penelitian yang dibahas pada bab sebelumnya adalah:   
1. Kinerja lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja ekonomi, 
hal ini dibuktikan dengan uji t nilai signifikansi sebesar 0,209 > 0,05. 
Variabel X1 mempunyai thitung yakni -1,287 dengan ttabel  1,70113. Jadi thitung 
< ttabel  sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X1 (kinerja lingkungan) 
tidak memiliki kontribusi terhadap Y (kinerja ekonomi). Dengan demikian 
hipotesis yang menyatakan kinerja lingkungan berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja ekonomi ditolak.  
2. Pengungkapan lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
ekonomi, hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,249 > 0,05. 
Variabel X2 mempunyai thitung yakni 1,178 dengan ttabel  1,70113. Jadi thitung 
< ttabel  sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X2 (pengungkpan 
lingkungan) tidak memiliki kontribusi terhadap Y (kinerja ekonomi). 
Dengan demikian hipotesis yang menyatakan pengungkapan lingkungan 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja ekonomi ditolak.  
3. Secara simultan, kinerja lingkungan dan pengungkapan lingkungan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja ekonomi, karena nilai sig F sebesar 
0,372 lebih besar dari α sebesar 0,05. Fhitung kecil dari Ftabel  (1,086 < 3,35). 
  
Dengan demikian hipotesis yang menyatakan kinerja lingkungan dan 
pengungkapan lingkungan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
ekonomi ditolak. 
4. Hasil pengujian secara parsial diketahui bahwa variabel kinerja lingkungan 
dan pengungkapan lingkungan tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap kinerja ekonomi. Hal ini didukung oleh nilai adjust R square 0,006 
yang artinya kedua variabel independen dapat menjelaskan variabel 
dependen sebesar 0,6% sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain 
yang tidak diteliti pada penelitian ini. 
5.2  Keterbatasan Penelitian  
Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini. Adapun keterbatasan dalam 
penelitian ini adalah:  
Adanya unsur subyektivitas dalam mengukur indeks pengungkapan 
lingkungan berdasarkan ISO 14001, sehingga penentuan indeks untuk indikator 
yang sama bisa saja berbeda antar setiap peneliti maupun pihak perusahaan. 
5.3  Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti menyarankan beberapa hal sebagai 
berikut: 
Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti perusahaan sektor 
yang berbeda di BEI sehingga diperoleh hasil yang lebih beragam. Dan untuk 
penelitian selanjutnya agar digunakan jenjang tahun penelitian yang lebih lama agar 
diperoleh hasil yang lebih detail tentang perusahaan sehingga bisa diketahui bahwa 
suatu perusahaan melakukan kegiatan  kinerja lingkungan  maupun pengungkapan 
serta kinerja ekonomi dari perusahaan tersebut dilakukan secara berkesinambungan 
  
atau tidak di setiap tahunnya. Bagi penelitian selanjutnya juga diharapkan 
menambah variabel penelitian seperti ukuran perusahaan, dan  kategori investasi 
apakah merupakan penanaman modal asing (PMA) atau penanaman modal dalam 
negeri (PMDN).  
 
 
